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Padi hitam merupakan salah satu jenis padi yang terdapat di Provinsi Kalimantan 
Barat Khususnya desa Senakin diketahui memiliki kandungan antosianin dan 
mengandung pigmen lebih baik dari beras merah dan beras putih serta baik untuk 
kesehatan manusia. Dewasa ini produksi padi di Kalimantan Barat mengalami 
penurunan akibat berbagai kendala, diantaranya penerapan budidaya padi yan 
kurang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi jumlah bibit dan 
pupuk N, P, K terhadap pertumbuhan dan hasil padi hitam di tanah aluvial. 
Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas 
Tanjungpura. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial 
yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama yaitu jumlah bibit (bibit/polybag) 
sebanyak 4 taraf (b1=1; b2=5; b3=10; b4=20), Faktor kedua yaitu pupuk N, P, K 
(dosis anjuran) sebanyak 3 taraf (p1=0,5; p2=1; p3=1,5). Setiap perlakuan terdiri 
dari 3 ulangan dan masing-masing unit perlakuan terdiri dari 3 sampel. Variabel 
pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan maksimum, jumlah anakan 
produktif, panjang malai, jumlah gabah per malai, berat gabah permalai. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa terjadi interaksi jumlah bibit dan pupuk N, P, K 
terhadap variabel jumlah anakan maksimum, jumlah anakan produktif, panjang 
malai dan jumlah gabah per malai. Jumlah bibit berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman dan variabel pengamatan lainnya. Pupuk N, P, K berpengaruh nyata 
terhadap variabel jumlah anakan maksimum, jumlah anakan produktif, panjang 
malai dan jumlah gabah per malai, namun berpengaruh tidak nyata terhadap 
variabel tinggi tanaman. 
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Black rice is one of rice varieties in West Kalimantan specifically from Senakin 
village. It is known to contain anthocyanin and pigment better than those of brown 
rice and white rice, which is good for human health. Nowadays, rice production in 
West Kalimantan has decreased due to various reasons, including the 
inappropriate application of rice cultivation. This study aims to know the 
interaction betwen seedling of numbers and N, P, K fertilizers on the growth and 
yield of black rice in aluvial soil. The research was conducted in experimental 
garden of Faculty of Agriculture of Tanjungpura University. This research uses a 
Complete Randomized Factorial Design consist those treatment of two factors, the 
first factor is the number of seedlings (seedling/polybag) which were 4 levels of 
treatment (b1=1; b2=5; b3=10; b4=20) . The second factor was N,P,K fertilizer 
(dose recommended) as much as 3 treatment level (p1 = 0,5; p2 =1; p3=1.5). Each 
treatment consisted of 3 replications and each treatment unit consisted of 3 
samples. The observed variables include plant height, maximum number of tillers, 
number of productive tillers, panicle length, and number of grains per panicle. 
This research shows that based on the results of the analysis of diversity on 
growth and black rice varieties that the number of seeds and N, P, K fertilizer has 
significant effect on the maximum number of tillers, the number of productive 
tillers, the length of panicle and the number of grains per panicle. Number of 
seeds significantly affects plant height and variable of all observation variables. 
N, P, K fertilizer has significant effect on the maximum number of tillers, the 
number of productive tillers, the panicle length and the number of grains per 
panicle but no significant effect on the plant height variables. 
 


















Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan yang sangat penting dan 
strategis karena sebagian besar masyarakat Indonesia mengkonsumsi beras 
sebagai makanan pokok. Padi merupakan salah satu sumber pangan utama yang 
mengandung karbohidrat sebagai sumber energi manusia dalam melakukan 
aktivitas sehari-hari. Selain itu, tanaman padi menjadi prioritas utama dalam 
pengembangan pertanian. Dewasa ini telah banyak jenis padi yang telah beredar 
dikalangan masyarakat dan mulai dibudidayakan, salah satunya adalah padi hitam. 
Padi hitam mengandung antosianin dengan intensitas tinggi sehingga warna 
beras berwarna ungu pekat mendekati hitam. Padi hitam merupakan varietas lokal 
yang mengandung pigmen lebih baik dari beras merah dan putih, mengandung 
sedikit protein namun mengandung kadar besi yang cukup tinggi yaitu 15,52 ppm 
(Balai Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2013). Padi hitam berkhasiat 
meningkatkan daya tahan tubuh terhadap penyakit, memperbaiki kerusakan sel 
hati, mencegah gangguan fungsi ginjal, mencegah kanker, memperlambat 
penuaan, sebagai antioksidan, membersihkan kolesterol dalam darah, dan 
mencegah anemia (Kristamtini, 2014). 
Produksi padi Kalimantan Barat akhir-akhir ini mengalami penurunan , hal 
ini disebabkan berbagai kendala, diantaranya penerapan budidaya padi yan kurang 
tepat. Upaya peningkatan produksi dapat dilakukan melalui program intensifikasi 
yaitu pengaturan jumlah bibit per lubang tanam dan pemupukan tepat dosis. 
Dewasa ini, petani masih menggunakan bibit dengan jumlah bibit yang relatif 
banyak (7-10 batang per rumpun) dalam budidaya tanaman padi. Namun, 
penggunaan bibit dalam jumlah banyak menyebabkan terjadinya persaingan 
sesama tanaman padi (kompetisi intra spesies) dalam hal mendapatkan air, unsur 
hara, CO2, O2, cahaya dan ruang untuk tumbuh sehingga pertumbuhan akan 
menjadi tidak normal. 
Penggunaan bibit dalam jumlah sedikit akan berdampak terhadap 
pembentukan anakan, sehingga penggunaan bibit yang sedikit pula dapat 
dikatakan kurang produktif (Atman, 2007). Akan tetapi, apabila pada penggunaan 
jumlah bibit yang relatif banyak dengan ditunjang pemupukan yang tepat dosis 
akan menunjang pertumbuhan tanaman. Pemupukan pada dasarnya adalah 
meningkatkan kesuburan tanah dan meningkatkan ketersediaan unsur hara untuk 
memenuhi kebutuhan tanaman. Dewasa ini, petani masih menggunakan pupuk 
yang tidak sesuai kebutuhan tanaman bahkan berlebihan dalam budidaya. Pada 
prinsipnya unsur hara yang diberikan harus tersedia dalam jumlah yang cukup 
untuk tanaman menghasilkan produksi yang optimal. Penelitian ini bertujuan unuk 
mengetahui interaksi jumlah bibit dan pupuk N, P, K yang memberikan respon 




Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian 
Universitas Tanjungpura Pontianak. Waktu penelitian dilakukan dari tanggal 29 
Agustus – 24 Desember 2017. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tanah aluvial, benih padi hitam Senakin, pupuk urea, pupuk SP-36, pupuk KCl, 
pupuk kotoran sapi, kapur, furadan, score 250 EC, polybag, plastik hitam, label, 
 
 
tali rapia, seng, dan paku. Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
media penyemaian, cangkul, arit, palu, ayakan, meteran, gembor, handsprayer, 
timbangan tanah, timbangan digital, kamera, screen house, kain latar dan alat tulis 
menulis. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial yang 
terdiri dari Faktor pertama yaitu jumlah bibit sebanyak 4 taraf (b1= 1 
bibit/polybag,     b2= 5 bibit/polybag, b3= 10 bibit/polybag, b4 = 20 bibit/polybag 
dan faktor kedua yaitu pupuk N, P, K sebanyak 3 taraf (p1= 0,5 dosis anjuran, 
p2=1 dosis anjuran, p3= 1,5 dosis anjuran). Setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan 
dan masing-masing unit perlakuan terdiri dari 3 sampel. 
Pelaksanaan penelitian meliputi penyemaian benih, penyiapan media tanam, 
pemberian pupuk kotoran sapi, pengapuran, penanaman, dan pemeliharaan. 
Variabel Pengamatan meliputi tinggi tanaman (cm), jumlah anakan maksimum 
(anakan), jumlah anakan produktif (anakan), panjang malai (cm) dan jumlah 
gabah per malai (gabah/malai), berat gabah per malai(g) dan berat 1000 biji(g). 
Setiap variabel pengamatan diukur dan diamati kemudian dicatat dan dianalisis 
keragaman, apabila berpengaruh nyata dilanjutkan uji BNJ taraf 5%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
Pengamatan terhadap berbagai variabel pertumbuhan dan hasil padi hitam 
dilakukan pada seluruh sampel tanaman yang diamati pada setiap perlakuan. 
Pertumbuhan dan hasil padi hitam menunjukkan pengaruh yang berbeda akibat 
perlakuan jumlah bibit dan pupuk N, P, K serta terjadi interaksi. Variabel 
pengamatan terdiri dari tinggi tanaman, jumlah anakan maksimum, jumlah anakan 
produktif, panjang malai,jumlah gabah per malai, berat gabah per malai dan berat 
1000 biji.  
Data hasil pengamatan selanjutnya dilakukan analisis sidik ragam dan 
dilakukan uji lanjut BNJ untuk setiap variabel pengamatan yang berpengaruh 
nyata. Adapun hasil analasis sidik ragam dan uji lanjut BNJ dijelaskan pada 
uraian berikut : 
1. Tinggi Tanaman (cm) 
Hasil analisis keragaman pengaruh jumlah bibit dan pupuk N, P, K 
terhadap tinggi padi hitam pada umur 2 – 8 MST dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Analisis keragaman pengaruh jumlah bibit dan pupuk N, P, K terhadap 
tinggi tanaman pada umur 2, 4, 6, dan 8 MST 
Sumber 
Keragaman 
db F. Hitung Minggu Ke - F. Tabel 
2 4 6 8 
Jumlah Bibit 2 0,95tn 7,52* 5,33* 4,28* 3,01 
Pupuk N, P, K 3 0,12tn 1,40tn 2,54tn 0,18tn 3,40 
Interaksi 6 0,52tn 0,91tn 1,61tn 1,61tn 2,51 
Galat 24      
Total 35      
KK     6,74   4,34    3,54  5,04  
 Keterangan:  *    = Berpengaruh nyata,    tn = Berpengaruh tidak nyata 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi pada 
umur 2, 4, 6 dan 8 MST terhadap tinggi tanaman. Perlakuan pupuk N, P, K 
berpengaruh tidak nyata pada umur 2, 4, 6 dan 8 MST, namun jumlah bibit 
 
 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 4, 6 dan 8 MST. Hasil uji 
lanjut BNJ jumlah bibit terhadap tinggi tanaman pada umur 4 MST dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
Tabel 2.Uji BNJ pengaruh jumlah bibit terhadap tinggi tanaman pada umur 4 
MST 
Jumlah bibit (bibit/polybag) Rerata tinggi tanaman 
                                        1               77,37 b 
                                        5               82,56 a 
                                      10               83,66 a 
                                      20               84,73 a 
                                  BNJ 5%                                                          4,63 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf pada kolom yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada uji BNJ 
Berdasarkan uji BNJ pada Tabel 2 menunjukkan bahwa rerata tinggi 
tanaman pada 1 bibit/polybag berbeda nyata dengan perlakuan 5 bibit/polybag,  
10 bibit/polybag dan 20 bibit/polybag. Perlakuan 20 bibit/polybag merupakan 
rerata tinggi tanaman tertinggi (84,73 cm) dan perlakuan 1 bibit/polybag 
merupakan rerata tinggi tanaman terendah (77,37 cm). Hasil uji lanjut BNJ jumlah 
bibit terhadap tinggi tanaman pada umur 6 MST dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3.Uji BNJ pengaruh jumlah bibit terhadap tinggi tanaman pada umur 6 
MST 
Jumlah bibit (bibit/polybag) Rerata tinggi tanaman 
                                         1            100,13 a 
                                         5              96,86 ab 
                                       10              95,72 ab 
                                       20              93,86 b 
                                   BNJ 5%                                                        4,45 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf pada kolom yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada uji BNJ 
Berdasarkan uji BNJ pada Tabel 3 menunjukkan bahwa rerata tinggi 
tanaman pada 1 bibit/polybag berbeda nyata dengan perlakuan 20 bibit/polybag, 
namun berbeda tidak nyata dengan 5 bibit/polybag dan 10 bibit/polybag. 
Perlakuan 1 bibit/polybag merupakan rerata tinggi tanaman tertinggi (100,13 cm) 
dan perlakuan 20 bibit/polybag merupakan rerata tinggi tanaman terendah     
(93,86 cm). Hasil uji lanjut BNJ jumlah bibit terhadap tinggi tanaman pada umur 
8 MST dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Uji BNJ pengaruh jumlah bibit terhadap tinggi tanaman pada umur 8 
MST 
Jumlah bibit (bibit/polybag) Rerata tinggi tanaman 
                                         1             136,42 a 
                                         5             134,29 ab 
                                       10             130,07 ab 
                                       20             126,10 b 
                                   BNJ 5%                                                         8,64 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf pada kolom yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada uji BNJ 
 
 
Berdasarkan uji BNJ pada Tabel 4 menunjukkan bahwa rerata tinggi 
tanaman pada 1 bibit/polybag berbeda nyata dengan perlakuan 20 bibit/polybag, 
namun berbeda tidak nyata dengan 5 bibit/polybag dan 10 bibit/polybag. 
Perlakuan 1 bibit/polybag merupakan rerata tinggi tanaman tertinggi (136,42 cm) 
dan perlakuan 20 bibit/polybag merupakan rerata tinggi tanaman terendah  
(126,10 cm).  
2. Jumlah Anakan Maksimum (Anakan) 
Hasil analisis keragaman pengaruh jumlah bibit dan pupuk N, P, K 
terhadap jumlah anakan maksimum pada umur 2 – 8 MST dapat dilihat pada 
Tabel 5. 
Tabel 5. Analisis keragaman pengaruh jumlah bibit dan pupuk N, P, K terhadap 
jumlah anakan maksimum pada umur 2, 4, 6 dan 8 MST 
Sumber 
Keragaman 
db F. Hitung Minggu Ke - F. Tabel 
2 4 6 8 
Jumlah Bibit 2 156,84* 140,52* 201,03* 190,47* 3,01 
Pupuk N, P, K 3     2,80tn   3,12tn   29,32*   31,06* 3,40 
Interaksi 6     1,52tn   1,91tn     2,83*     4,03* 2,51 
Galat 24      
Total 35      
KK      7,01  4,54 2,82  3,68  
 Keterangan: *    = Berpengaruh nyata,    tn= Berpengaruh tidak nyata 
 Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa terjadi interaksi  jumlah bibit 
dan pupuk N, P, K terhadap jumlah anakan maksimum pada umur 6 dan 8 MST. 
Perlakuan jumlah bibit berpengaruh nyata pada umur 2, 4, 6 dan 8 MST,  dan 
pupuk N, P, K berpengaruh nyata pada umur 6 dan 8 MST terhadap jumlah 
anakan maksimum. Hasil uji BNJ interaksi jumlah bibit terhadap jumlah anakan 
maksimum pada umur 2 MST dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6.Uji BNJ pengaruh jumlah bibit terhadap jumlah anakan maksimum pada 
umur 2 MST 
Jumlah bibit (bibit/polybag) 
Rerata Jumlah Anakan 
Maksimum 
                                         1               3,18 d 
                                         5               7,69 c 
                                       10             17,18 b 
                                       20             21,07 a 
                                  BNJ 5%                                                        1,12 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf pada kolom yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada uji BNJ 
Berdasarkan uji BNJ pada Tabel 6 menunjukkan bahwa rerata jumlah 
anakan maksimum pada 20 bibit/polybag berbeda nyata dengan perlakuan             
1 bibit/polybag, 5 bibit/polybag dan 10 bibit/polybag. Perlakuan 20 bibit/polybag 
merupakan rerata jumlah anakan maksimum tertinggi (21,07 anakan) dan 
perlakuan 1 bibit/polybag merupakan rerata jumlah anakan maksimum terendah  
(3,18 anakan). Hasil uji BNJ interaksi jumlah bibit terhadap jumlah anakan 




Tabel 7.Uji BNJ pengaruh jumlah bibit terhadap jumlah anakan maksimum pada 
umur 4 MST 
Jumlah bibit (bibit/polybag) 
Rerata Jumlah Anakan 
Maksimum 
                                         1             10,18 d 
                                         5             14,40 c 
                                       10             22,44 b 
                                       20             24,33 a 
                                  BNJ 5%                                                        1,05 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf pada kolom yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada uji BNJ 
Berdasarkan uji BNJ pada Tabel 7 menunjukkan bahwa rerata jumlah 
anakan maksimum pada 20 bibit/polybag berbeda nyata dengan perlakuan             
1 bibit/polybag, 5 bibit/polybag dan 10 bibit/polybag. Perlakuan 20 bibit/polybag 
merupakan rerata jumlah anakan maksimum tertinggi (24,33 anakan) dan 
perlakuan 1 bibit/polybag merupakan rerata jumlah anakan maksimum terendah  
(10,18 anakan). Hasil uji BNJ interaksi jumlah bibit dan pupuk N, P, K terhadap 
jumlah anakan maksimum umur 6 MST dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Uji BNJ interaksi jumlah bibit dan pupuk N, P, K terhadap jumlah 
anakan maksimum pada umur 6 MST 
Jumlah Bibit 
(bibit/polybag) 
Pupuk N, P, K (dosis anjuran) 
0,5 1 1,5 
1    18,22 b 
 D 
    19,11 ab 
D 
  20,78 a 
C 
5   21,33 a 
 C 
  22,55 a 
C 
  23,22 a 
B 
10   25,78 b 
 B 
  27,66 b 
B 
  32,55 a 
A 
20   29,55 b 
 A 
  30,89 ab 
A 
  31,89 a 
A 
BNJ   2,10 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada arah horizontal 
dan angka yang diikuti oleh huruf besar yang sama pada arah 
vertikal berbeda tidak nyata berdasarkan uji BNJ taraf 5% 
Berdasarkan uji BNJ pada Tabel 8 menunjukkan bahwa interaksi jumlah 
bibit dan pupuk N, P, K pada 10 bibit/polybag + 1,5 dosis anjuran merupakan 
jumlah anakan maksimum tertinggi (32,55 anakan) dan interaksi 1 bibit/polybag + 
0,5 dosis anjuran merupakan jumlah anakan maksimum terendah (18,22 anakan). 
Hasil uji BNJ interaksi jumlah bibit dan pupuk N, P, K terhadap jumlah anakan 









Tabel 9.  Uji BNJ interaksi jumlah bibit dan pupuk N, P, K terhadap jumlah  
anakan maksimum pada umur 8 MST 
Jumlah Bibit 
(bibit/polybag) 
Pupuk N, P, K (dosis anjuran) 
0,5 1 1,5 
1    23,98 b 
 D 
    25,54 ab 
 D 
  26,77 a 
C 
5   28,55 b 
C 
    30,33 ab 
 C 
  32,22 a 
B 
10   32,66 c 
B 
   35,55 b 
 B 
  39,55 a 
A 
20   36,55 a 
A 
   38,11 a 
 A 
  38,44 a 
A 
BNJ    2,49 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada arah horizontal 
dan angka yang diikuti oleh huruf besar yang sama pada arah 
vertikal berbeda tidak nyata berdasarkan uji BNJ taraf 5% 
Berdasarkan uji BNJ pada Tabel 9 menunjukkan bahwa interaksi jumlah 
bibit dan pupuk N, P, K pada 10 bibit/polybag + 1,5 dosis anjuran merupakan 
jumlah anakan maksimum tertinggi (39,55 anakan) dan interaksi 1 bibit/polybag + 
0,5 dosis anjuran merupakan jumlah anakan maksimum terendah (23,98 anakan).  
3. Jumlah Anakan Produktif (anakan) 
Data pengamatan jumlah anakan produktif diambil pada saat tanaman 
berumur 118 hari setelah tanam (HST). Hasil analisis keragaman jumlah anakan 
produktif dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10.Analisis keragaman pengaruh jumlah bibit dan pupuk N, P, K terhadap 
jumlah anakan produktif 
Sumber Keragaman db JK KT F Hitung F Tabel 
Jumlah Bibit     3     955,70   318,57  299,18*     3,01 
Pupuk N, P, K     2     166,76     83,38     78,31*     3,40 
Interaksi     6       30,92       5,15       4,84*     2,51 
Galat     24       25,55       1,06 
  
Total    35   1178,94 
 
KK                                                                                                                4,55  
Keterangan: *      = Berpengaruh nyata 
 Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan bahwa terjadi interaksi jumlah bibit 
dan pupuk N, P, K terhadap jumlah anakan produktif. Hasil uji BNJ perlakuan 
jumlah bibit dan pupuk N, P, K terhadap jumlah anakan produktif dapat dilihat 
















Pupuk N, P, K (dosis anjuran) 
0,5 1 1,5 
1   13,56 a 
C 
  14,89 a 
C 
  15,45 a 
C 
5   18,56 b 
B 
  21,89 a 
B 
  24,56 a 
B 
10   22,89 c 
A 
  27,82 b 
A 
  30,89 a 
A 
20   24,22 b 
A 
  28,11 a 
A 
  29,11 a 
A 
BNJ    3,03 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada arah horizontal 
dan angka yang diikuti oleh huruf besar yang sama pada arah 
vertikal berbeda tidak nyata berdasarkan uji BNJ taraf 5% 
Berdasarkan uji BNJ pada Tabel 11 menunjukkan bahwa interaksi jumlah 
bibit dan pupuk N, P, K pada 10 bibit/polybag + 1,5 dosis anjuran merupakan 
jumlah anakan produktif tertinggi (30,89 anakan) dan interaksi 1 bibit/polybag + 
0,5 dosis anjuran merupakan jumlah anakan produktif terendah (13,56 anakan). 
4. Panjang Malai (cm) 
Pengukuran panjang malai diukur setelah tanaman dipanen. Pengukuran 
panjang malai diukur mulai dari buku pertama sampai ujung bulir. Hasil analisis 
keragaman panjang malai dapat di lihat pada Tabel 12 berikut : 
Tabel 12.Analisis keragaman pengaruh jumlah bibit dan pupuk N, P, K terhadap 
panjang malai 
Sumber Keragaman db JK KT F Hitung F Tabel 
Jumlah Bibit 3 42,43 14,14 123,96* 3,01 
Pupuk N, P, K 2   6,68   3,34   29,26* 3,40 
Interaksi 6   3,99   0,67     5,84* 2,51 
Galat 24 55,83   0,11 
  
Total 35 28,25      
KK                                                                            1,61 
Keterangan: *    = Berpengaruh nyata 
Berdasarkan Tabel 12 menunjukkan bahwa terjadi interaksi jumlah bibit 
dan pupuk N, P, K terhadap panjang malai. Hasil uji BNJ perlakuan jumlah bibit 

















Pupuk N, P, K (dosis anjuran) 
0,5 1 1,5 
1    21,47 b 
A 
   22,97 a 
A 
  23,54 a 
A 
5    20,43 b 
B 
   21,61 a 
B 
  21,83 a 
B 
10    19,86 a 
B 
   20,20 a 
C 
  20,12 a 
C 
20    19,89 a 
B 
   19,94 a 
C 
  20,19 a 
C 
BNJ   0,99 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada arah horizontal 
dan angka yang diikuti oleh huruf besar yang sama pada arah 
vertikal berbeda tidak nyata berdasarkan uji BNJ taraf 5% 
Berdasarkan uji BNJ pada Tabel 13 menunjukkan bahwa interaksi jumlah 
bibit dan pupuk N, P, K pada 1 bibit/polybag + 1,5 dosis anjuran merupakan 
panjang malai tertinggi (23,54 cm) dan interaksi 10 bibit/polybag + 0,5 dosis 
anjuran merupakan panjang malai terendah (19,86 cm). 
5. Jumlah gabah per malai (gabah/malai) 
Pengukuran jumlah gabah per malai setelah tanaman dipanen dengan 
merontokan semua gabah pada setiap malai tanaman sampel. Hasil analisis 
keragaman jumlah gabah per malai dapat di lihat pada Tabel 14. 
Tabel 14.Analisis keragaman pengaruh jumlah bibit dan pupuk N, P, K terhadap 
jumlah gabah per malai 
Sumber Keragaman db JK KT F Hitung F Tabel 
Jumlah Bibit 3 106,75 35,58 25,72* 3,01 
Pupuk N, P, K 2 98,05 49,02 35,43* 3,40 
Interaksi 6 43,96 7,33 5,29* 2,51 
Galat 24 33,21 1,38 
  
Total 35 281,96    
KK                                                                     1,14 
Keterangan: *    = Berpengaruh nyata 
Berdasarkan Tabel 14 menunjukkan bahwa terjadi interaksi jumlah bibit 
dan pupuk N, P, K terhadap jumlah gabah per malai. Hasil uji BNJ perlakuan 
jumlah bibit dan pupuk N, P, K terhadap jumlah gabah per malai dapat dilihat 












Tabel 15. Uji BNJ interaksi jumlah bibit dan pupuk N, P, K terhadap jumlah 
gabah per malai 
Jumlah Bibit 
(bibit/polybag) 
Pupuk N, P, K (dosis anjuran) 
0,5 1 1,5 
























BNJ   1,46 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada arah horizontal 
dan angka yang diikuti oleh huruf besar yang sama pada arah 
vertikal berbeda tidak nyata berdasarkan uji BNJ taraf 5% 
Berdasarkan uji BNJ pada Tabel 15 menunjukkan bahwa interaksi jumlah 
bibit dan pupuk N, P, K pada 5 bibit/polybag + 1,5 dosis anjuran merupakan 
jumlah gabah tertinggi (108,97 gabah/malai) dan interaksi 20 bibit/polybag + 0,5 
dosis anjuran merupakan jumlah gabah terendah (100,00 gabah/malai). 
 
A. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis keragaman terhadap variabel pertumbuhan dan 
hasil padi hitam menunjukkan bahwa terjadi interaksi jumlah bibit dan pupuk     
N, P, K terhadap jumlah anakan maksimum, jumlah anakan produktif, panjang 
malai, dan jumlah gabah per malai. Jumlah bibit berpengaruh nyata terhadap 
semua variabel pengamatan. Pupuk N, P, K berpengaruh nyata terhadap jumlah 
anakan maksimum, jumlah anakan produktif, panjang malai, dan jumlah gabah 
per malai, namun berpengaruh tidak nyata terhadap variabel tinggi tanaman.  
Komponen pertumbuhan merupakan pendukung produksi suatu tanaman. 
Perkembangan tanaman sebagai perubahan pertumbuhan yang terukur 
dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Faktor genetik yaitu kemampuan 
tanaman untuk mengekspresikan sifat fenotipik di lingkungan tumbuhnya 
sedangkan faktor lingkungan yaitu suatu stimulan terhadap tanaman yang 
berperan dalam merangsang dan memacu pertumbuhan tanaman. Secara umum 
penggunaan bibit yang tepat dapat meningkatkan potensi hasil tanaman padi yang 
dibudidayakan secara tepat, akan tetapi menurut Gani (2003), penanaman bibit 
dengan jumlah yang relatif lebih banyak (5-10 batang per rumpun, bahkan >10 
batang per rumpun) menyebabkan terjadinya persaingan antar tanaman padi 
(kompetisi intra spesies) dalam mendapatkan air, unsur hara, CO2, O2, cahaya, dan 
ruang untuk tumbuh. Pertumbuhan dan hasil tanaman padi dapat ditunjang apabila 
tercukupinya unsur hara atau nutrisi yang dibutuhkan dalam pertumbuhan 
tanaman. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar jumlah bibit yang 
digunakan menghasilkan tinggi tanaman yang cenderung rendah dan pemberian 
pupuk tidak menunjukkan pertambahan yang signifikan terhadap tinggi tanaman. 
Hal ini diduga semakin besar jumlah bibit yang digunakan terjadinya kompetisi 
lebih tinggi, sehingga tinggi tanaman cenderung lebih rendah. Pemberian pupuk 
 
 
terhadap tinggi tanaman padi cenderung tidak memberikan respon, diduga tinggi 
tanaman didominasi oleh faktor genetik sehingga tidak menunjukkan pertambahan 
yang siginifikan seiring bertambahnya pupuk yang diberikan. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Atman (2007) yang menyatakan tinggi tanaman per 
rumpun lebih dipengaruhi oleh faktor genetiknya dan padi varietas lokal terdapat 
kecenderungan hormon geberelin mendominasi pertambahan tinggi tanaman. 
Berdasarkan hasil penelitian perlakuan 1 bibit/polybag cenderung lebih 
tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya, diduga pada proses pertumbuhan 
khususnya suplai unsur hara, air, sinar matahari maupun komponen penting 
lainnya tercukupi dengan baik sehingga menunjang pertumbuhan tanaman. Pada 
perlakuan jumlah bibit menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian Nursanti 
(2009) bahwa pertambahan tinggi tanaman dipengaruhi oleh tajuk tanaman, 
sehingga kualitas cahaya matahari yang diterima oleh tanaman menjadi menurun 
akibat jumlah tanaman yang semakin banyak. Intensitas cahaya merupakan 
komponen penting bagi pertumbuhan tanaman khususnya dalam proses 
fotosintesis yang berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman.  
Unsur nitrogen merupakan unsur yang berfungsi didalam pembentukan 
zat hijau daun yang diserap tanaman dalam NH4
+ dan berperan penting didalam 
proses fotosintesis. Selain itu, unsur nitrogen berperan penting pada proses 
pertumbuhan seperti pemanjangan daun, pertambahan ukuran batang dan akar. 
Hasrizal dan Ani (2010) menyatakan bahwa penggunaan bibit yang relatif sedikit 
menunjukkan pertumbuhan yang terbaik, dikarenakan tanaman pada awal 
pertumbuhan belum mengalami persaingan didalam memperebutkan unsur hara 
dan sinar matahari untuk proses fotosintesis. Pernyataan ini juga ditunjang oleh 
Atman (2007) menjelaskan bahwa jumlah bibit yang relatif lebih banyak 
menyebabkan terjadinya persaingan sesama tanaman padi (kompetisi intra 
spesies) yang sangat keras untuk mendapatkan air, unsur hara, CO2,O2, cahaya 
dan ruang untuk tumbuh. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin bertambahnya jumlah bibit 
yang digunakan semakin bertambah pula jumlah anakan maksimum pada setiap 
rumpun. Meningkatnya pemberian pupuk cenderung meningkatkan jumlah anakan 
maksimum, dengan berbanding lurus antara pertambahan anakan maksimum 
dengan pertambahan pupuk. Pada prinsipnya semakin bertambahnya jumlah 
tanaman semakin bertambah pula kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan. Apabila 
ditinjau dari pertambahan jumlah anakan yang terbentuk pada perlakuan jumlah 
bibit 1, 5, 10 dan 20 bibit/polybag kecenderungan menunjukan berkurangnya 
jumlah anakan yang terbentuk. 1 bibit menghasilkan rerata jumlah anakan yang 
terbentuk 24,40 anakan, 5 bibit sebanyak 25,37 anakan, 10 bibit sebanyak 25,26 
anakan dan 20 bibit sebanyak 17,71 anakan. Sehingga, dapat ditarik kesimpulan 
pertambahan jumlah bibit cenderung gagal meningkatkan jumlah anakan yang 
terbentuk setiap rumpun.  
Berdasarkan hasil penelitian terhadap jumlah anakan maksimum sejalan 
dengan Lakitan (2008) yang menyatakan bahwa jumlah unsur hara yang 
dibutuhkan tanaman sangat berkaitan dengan kebutuhan tanaman untuk dapat 
tumbuh dengan baik, dengan kata lain apabila unsur hara kurang tersedia bagi 
tanaman maka pertumbuhan akan terhambat, sebaliknya jika jumlah unsur hara 
yang tersedia lebih banyak dari pada kebutuhan unsur hara oleh tanaman maka 
dapat dikatakan sebagai kondisi konsumsi mewah. Jumlah anakan maksimum 
 
 
yang terbentuk akan menentukan jumlah anakan produktif, semakin banyak 
anakan yang terbentuk maka semakin besar pula peluang terbentuknya anakan 
produktif pada tanaman tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah 
anakan maksimum berbanding lurus dengan jumlah anakan produktif. Pada 
pembentukan anakan faktor nitrogen sangat diperlukan pada fase pertumbuhan, 
dimana unsur nitrogen diserap tanaman dalam bentuk NH4
+ dan berfungsi dalam 
pertambahan dan pembelahan sel tanaman. Protein merupakan penyusun utama 
protoplasma yang berfungsi sebagai pusat proses metabolisme dalam tanaman 
yang selanjutnya akan memacu pembelahan dan pemanjangan sel. Selain unsur 
niitrogen, terdapat unsur fosfor yang berperan penting pada proses pembentukan 
anakan. Unsur fosfor berperan proses perkembangan jaringan meristem, 
mengaktifkan proses metabolisme tanaman dan menyuplai energi berupa ATP 
didalam proses pembentukan anakan (Pujisiswanto dan Pangaribuan, 2008). 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi pupuk 
N, P, K yang diberikan memberikan pengaruh yang baik terhadap panjang malai 
dan jumlah gabah per malai. Pembentukan malai dan gabah memerlukan unsur 
hara lain selain nitrogen yaitu unsur hara fosfor dan kalium yang mempunyai 
peran penting dalam pembentukan malai dan gabah. Pengaruh ketersediaan unsur 
fosfor dan kalium sangat menentukan pembentukan malai dan gabah, Menurut 
Gardner (1991) ketersediaan pembentukan organ reproduksi tanaman secara 
keseluruhan tidak hanya membutuhkan satu unsur hara, melainkan unsur-unsur 
seperti fosfor dan kalium merupakan bagian esensial yang berperan dalam reaksi-
reaksi pada fase gelap fotosintesis, respirasi dan berbagai proses metabolisme 
lainnya. Jumlah gabah yang terbentuk pada setiap malai berbanding lurus dengan 
jumlah gabah yang dihasilkan, semakin panjang malai yang dihasilkan semakin 
banyak pula gabah yang terbentuk pada setiap malai. Salah satu faktor penunjang 
proses pembentukan bunga atau malai yaitu unsur fosfor, dimana unsur fosfor 
merangsang pembentukan malai dan pembentukan bulir pada tanaman padi. 
Selain unsur fosfor, unsur kalium merupakan faktor pendorong terbentuknya 
malai dan gabah pada tanaman padi serta berperan sebagai aktivator enzim 
membantu proses penyerapan air, unsur hara oleh tanaman. Peranan unsur kalium 
pada proses reproduksi (pembentukan malai) yaitu membantu transportasi hasil 
asimilat dari source (sumber) ke lumbung atau tempat penyimpanan (gabah) yang 
dikenal dengan proses aliran massa (Hardjowigeno, 2010). 
Berdasarkan hasil penelitian dengan pertambahan jumlah bibit adanya 
kecenderungan menghasilkan malai yang terbentuk semakin pendek, pernyataan 
ini sejalan dengan hasil analisis data pada variabel panjang malai perlakuan 1 
bibit/polybag cenderung lebih panjang dari 5 bibit/polybag, 5 bibit/polybag lebih 
cenderung lebih panjang dari 10 bibit/polybag dan seterusnya. Diduga semakin 
bertambahnya jumlah bibit terjadinya interaksi didalam memperebutkan unsur 
hara P dan K, dikarenakan unsur hara P dan K salah satu unsur utama dalam 
pembentukan malai (Hardjowigeno, 2010). Panjang malai dan jumlah gabah per 
malai merupakan hasil proses reproduksi, tanaman membutuhkan unsur N, P dan 
K (Hardjowigeno, 2010). 
Berdasarkan hasil analisis keragaman dan uji BNJ bahwa yang 
memberikan respon yang tertinggi terhadap pertumbuhan dan hasil padi hitam 
ditanah aluvial yaitu pada interaksi 5 bibit/polybag + 1,5 dosis anjuran, 
dikarenakan pada interaksi tersebut menghasilkan jumlah anakan produktif 24,56 
 
 
anakan, panjang malai 21,83 cm dan jumlah gabah per malai 108,97. Perlakuan 5 
bibit/polybag + 1,5 dosis anjuran apabila dikonversikan dalam satuan hasil 
cenderung lebih besar dibandingkan perlakuan lainnya ( 24,56 x 108,97 = 
2.676,30 gabah  yang terbentuk). Hasil tanaman per hektar apabila dilakukan 
perhitungan menggunakan metode pendekatan dapat dilakukan dengan cara 
menjumlahkan jumlah populasi tanaman per hektar (200.000), jumlah anakan 
produktif (24,56), jumlah gabah per malai (108,97), persentase gabah isi (22%) 
dan berdasarkan hasil penelitian Mahmudi, 2017, berat 1000 biji sebesar 21,42 g, 
sehingga apabila dilakukan konversi produksi per hektar yaitu 2,96 ton/ha.  
Selama penelitian dilaksanakan, pengamatan terhadap faktor lingkungan 
dilaksanakan meliputi pH tanah sebesar 6,5 (media tanam) setelah inkubasi, suhu, 
curah hujan, dan kelembaban disekitar lokasi menunjukkan secara umum sesuai 
syarat tumbuh (kisaran normal) tanaman padi sehingga pertumbuhan padi hitam 
pada kisaran normal. Selain faktor lingkungan yang diamati pada saat penelitian 
ada beberapa faktor biotik yang perlu dipertimbangkan untuk menunjang 
pertumbuhan dan hasil tanaman yaitu hama penyakit. Pada penelitian ini terdapat 
serangan hama dan penyakit yang mengakibatkan tanaman tidak dapat 
berproduksi secara optimal bahkan gabah yang dihasilkan dominan hampa. Hal 
tersebut dipengaruhi oleh faktor penyakit tanaman salah satunya blas (Cendawan 
Pyricularia oryzae) yang mengakibatkan tanaman mampu memproduksi anakan 
akan tetapi gabah yang terbentuk cenderung hampa dan penyakit blas cenderung 
menurunkan hasil panen   sebesar 30-50% bahkan sampai gagal panen (Prayudi, 
2008). Selain blas, penyakit bercak coklat cercospora (Cendawan Cercospora 
oryzae) juga menyerang leher malai padi sehingga menyebabkan terganggunya 
proses asimilasi dan proses pengisiian biji (Semangun, 2004) serta berakibat 
terhadap pengisian gabah menjadi hampa. Oleh karena itu, variabel pengamatan 
berat gabah per malai dan berat 1000 biji tidak dilakukan analisis keragaman 




Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 
1. Jumlah bibit memberikan respon yang berbeda terhadap tinggi tanaman, 
jumlah anakan maksimum, jumlah anakan produktif, panjang malai dan jumlah 
gabah per malai. Perlakuan 5 bibit/polibag merupakan perlakuan yang 
memberikan respon tertinggi terhadap pertumbuhan dan hasil padi hitam di 
tanah aluvial. 
2. Pupuk N, P, K memberikan respon yang berbeda terhadap tinggi tanaman, 
jumlah anakan maksimum, jumlah anakan produktif, panjang malai dan jumlah 
gabah per malai. Perlakuan 1,5 dosis anjuran merupakan perlakuan yang 
memberikan respon tertinggi terhadap pertumbuhan dan hasil padi hitam di 
tanah aluvial. 
3. Terdapat interaksi antara jumlah bibit dan pupuk N, P, K terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman padi hitam di tanah aluvial pada variabel 
pengamatan jumlah anakan maksimum, jumlah anakan produktif, panjang 
malai, jumlah gabah per malai. Perlakuan 5 bibit/polybag + 1,5 dosis anjuran 
merupakan interaksi yang memberikan respon tertinggi terhadap pertumbuhan 
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